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Abstract. Cervical cancer remains a major public health problem in Indonesia and constitutes
the second most common cancer among women in North Sumatra. The World Health
Organization has set the 90-70-90 cervical cancer elimination target by 2030, in which 70% of
women aged 35 and 45 must undergo high-performance screening. HPV DNA testing using self-
sampling has emerged as an innovative strategy to increase screening coverage, particularly in
areas with limited access such as Medan. This literature review aims to synthesize scientific
evidence regarding the effectiveness, acceptability, implementation barriers, and opportunities
of HPV DNA self-sampling to strengthen cervical cancer screening programs in Medan. The
review followed PRISMA 2020 guidelines using narrative synthesis. Literature searches were
conducted across PubMed, Scopus, ScienceDirect, SpringerLink, Wiley, ProQuest, and Google
Scholar for articles published between 2021 and 2026 using Boolean combinations of the
keywords cervical cancer, HPV DNA, self-sampling, nursing, and screening. Of 1,248 articles
identified, 32 met the inclusion criteria for narrative synthesis. The results demonstrate that HPV
DNA self-sampling has diagnostic sensitivity comparable to clinician sampling (relative
sensitivity 0.96-1.02), high acceptability (78-94%), and effectively increases screening
participation among women who have never or rarely been screened. Nurses have a strategic
role as educators, counselors, coordinators, and community health promoters in program
implementation. The main barriers include limited health literacy, cultural stigma, distribution
logistics, and integration with primary health services. This review concludes that HPV DNA self-
sampling is a feasible and evidence-based strategy for accelerating cervical cancer elimination
in Medan and provides substantial implications for strengthening community nursing practice.

Keywords: cervical cancer elimination, community nursing; HPV DNA; screening, self-
sampling.

Abstrak. Kanker serviks masih menjadi masalah kesehatan masyarakat utama di Indonesia dan
menempati peringkat kedua kanker terbanyak pada perempuan di Sumatera Utara. Organisasi
Kesehatan Dunia menetapkan target eliminasi kanker serviks 90-70-90 pada tahun 2030, di mana
70% perempuan usia 35 dan 45 tahun wajib menjalani skrining berperforma tinggi. Pengujian
HPV DNA menggunakan metode self-sampling muncul sebagai strategi inovatif untuk
meningkatkan cakupan skrining, khususnya di wilayah dengan keterbatasan akses seperti Kota
Medan. Literature review ini bertujuan mensintesis bukti ilmiah tentang efektivitas,
akseptabilitas, hambatan, dan peluang implementasi HPV DNA self-sampling guna memperkuat
program skrining kanker serviks di Kota Medan. Kajian menggunakan pedoman PRISMA 2020
dengan pendekatan narrative synthesis. Pencarian literatur dilakukan pada PubMed, Scopus,
ScienceDirect, SpringerLink, Wiley, ProQuest, dan Google Scholar untuk artikel yang terbit
antara 2021 hingga 2026 dengan kombinasi Boolean kata kunci cervical cancer, HPV DNA, self-
sampling, nursing, dan screening. Dari 1.248 artikel yang teridentifikasi, 32 artikel memenubhi
kriteria inklusi untuk sintesis naratif. Hasil menunjukkan bahwa HPV DNA self-sampling
memiliki sensitivitas diagnostik yang sebanding dengan clinician sampling (relative sensitivity
0,96-1,02), akseptabilitas tinggi (78-94%), serta efektif meningkatkan partisipasi skrining pada
perempuan yang belum pernah atau jarang diskrining. Perawat memiliki peran strategis sebagai
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edukator, konselor, koordinator, dan promotor kesehatan komunitas dalam implementasi
program. Hambatan utama meliputi literasi kesehatan terbatas, stigma budaya, logistik distribusi,
dan integrasi dengan layanan primer. Kajian menyimpulkan bahwa HPV DNA self-sampling
merupakan strategi yang layak dan berbasis bukti untuk mempercepat eliminasi kanker serviks di
Kota Medan dan memberikan implikasi substansial bagi penguatan praktik keperawatan
komunitas.

Kata Kunci: eliminasi kanker serviks; HPV DNA; keperawatan komunitas; self-sampling;
skrining.
1. LATAR BELAKANG

Kanker serviks merupakan salah satu keganasan yang paling banyak dialami
perempuan di dunia dan menjadi penyumbang utama kematian akibat kanker di negara
berpenghasilan rendah dan menengah. Berdasarkan estimasi GLOBOCAN 2022 yang
dirilis oleh International Agency for Research on Cancer (IARC), setiap tahun terdapat
sekitar 662.301 kasus baru dan 348.874 kematian akibat kanker serviks secara global,
dengan lebih dari 90% kematian terjadi di wilayah berpenghasilan rendah dan menengah
(Sung et al., 2021; Bray et al., 2024). Ketimpangan beban penyakit ini mencerminkan
kesenjangan akses terhadap program vaksinasi HPV, skrining berperforma tinggi, dan
tata laksana lesi prakanker.

World Health Organization (WHO) pada tahun 2020 meluncurkan Global
Strategy to Accelerate the Elimination of Cervical Cancer, dengan target eliminasi 90-70-
90 pada tahun 2030 yakni 90% remaja perempuan telah divaksinasi HPV pada usia 15
tahun, 70% perempuan menjalani skrining berperforma tinggi pada usia 35 dan 45 tahun,
serta 90% perempuan yang teridentifikasi lesi prakanker atau kanker memperoleh tata
laksana adekuat (WHO, 2022; Canfell et al., 2020). Strategi ini menempatkan skrining
berbasis HPV DNA sebagai tulang punggung upaya eliminasi karena performanya yang
lebih superior dibandingkan sitologi konvensional.

Indonesia menghadapi beban ganda kanker serviks yang berat. Data
GLOBOCAN 2022 menempatkan kanker serviks sebagai kanker kedua terbanyak pada
perempuan Indonesia setelah kanker payudara, dengan estimasi 36.633 kasus baru dan
21.003 kematian per tahun (Bray et al., 2024). Cakupan skrining nasional dengan Inspeksi
Visual Asam Asetat (IVA) dan Pap smear masih rendah, tercatat kurang dari 10%
perempuan usia sasaran yang telah menjalani skrining sesuai anjuran (Kementerian
Kesehatan RI, 2023). Kementerian Kesehatan RI melalui Rencana Aksi Nasional

Eliminasi Kanker Serviks 2023-2030 telah menetapkan HPV DNA testing sebagai
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metode skrining lini pertama nasional yang akan diintegrasikan bertahap dengan program
vaksinasi HPV bagi anak perempuan usia 11-12 tahun (Kementerian Kesehatan RI,
2023).

Provinsi Sumatera Utara menyumbang beban kanker serviks yang signifikan.
Registrasi kanker berbasis populasi Sumatera Utara mencatat kanker serviks berada pada
urutan kedua kanker terbanyak pada perempuan dengan Age-Standardized Rate (ASR)
sekitar 15,7 per 100.000 perempuan (Sinaga et al., 2022). Kota Medan sebagai ibu kota
provinsi menjadi episentrum layanan onkologi rujukan sekaligus wilayah dengan
heterogenitas sosiodemografis tinggi. Cakupan skrining IVA di Puskesmas Kota Medan
pada tahun 2023 masih berkisar 8-12%, jauh di bawah target 70% yang ditetapkan WHO
(Dinas Kesehatan Kota Medan, 2023). Rendahnya cakupan disebabkan oleh keterbatasan
tenaga terlatih, ketidaknyamanan pemeriksaan pelvis, stigma budaya, jarak geografis,
serta rendahnya literasi kesehatan perempuan terhadap risiko kanker serviks (Sitepu et
al., 2022; Manurung et al., 2023).

HPV DNA testing merupakan pemeriksaan molekuler untuk mendeteksi
keberadaan DNA HPV risiko tinggi terutama tipe 16 dan 18 yang bertanggung jawab atas
lebih dari 70% kasus kanker serviks. Metode ini memiliki sensitivitas 90-95% untuk
mendeteksi lesi CIN2+ dibandingkan sitologi konvensional yang hanya 50-70% (Arbyn
et al., 2022; Bhatla et al., 2021). WHO merekomendasikan HPV DNA testing dengan
interval 5-10 tahun sebagai metode skrining primer, dan Indonesia telah mengadopsi
rekomendasi ini secara nasional.

HPV DNA self-sampling merupakan inovasi pengambilan spesimen vagina
yang dilakukan sendiri oleh perempuan menggunakan alat swab atau brush khusus.
Metode ini dikembangkan sebagai solusi atas hambatan psikososial dan struktural
pemeriksaan pelvis konvensional. Meta-analisis Cochrane oleh Arbyn et al. (2022)
menunjukkan sensitivitas self-sampling menggunakan PCR-based assay setara dengan
clinician sampling (relative sensitivity 0,99; 95% CI 0,97-1,02), sekaligus meningkatkan
partisipasi skrining pada perempuan under-screened sebesar 2 hingga 4 kali lipat.

Tenaga keperawatan memegang peran sentral dalam pencegahan kanker serviks.
Perawat komunitas berfungsi sebagai edukator kesehatan, konselor, care coordinator,
case manager, dan penggerak partisipasi masyarakat. Dalam implementasi HPV DNA

self-sampling, perawat menjadi ujung tombak dalam edukasi teknik pengambilan
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spesimen, penanganan aspek psikososial, tindak lanjut hasil positif, dan rujukan ke
fasilitas kolposkopi (Ampofo et al., 2022; Serrano et al., 2023). Peran ini semakin krusial
di setting Puskesmas dan Posyandu Lansia Kota Medan di mana perawat menjadi tenaga
kesehatan paling dekat dengan komunitas.

Meskipun bukti global mendukung efektivitas HPV DNA self-sampling,
penelitian implementasi di Indonesia, khususnya di Sumatera Utara dan Kota Medan,
masih sangat terbatas. Kajian yang ada umumnya berfokus pada aspek klinis di rumah
sakit rujukan, sementara analisis kesiapan sistem layanan primer, akseptabilitas budaya
lokal, dan peran spesifik keperawatan komunitas Kota Medan belum dieksplorasi secara
sistematis. Kesenjangan pengetahuan ini menjadi hambatan utama dalam merancang
strategi eliminasi yang kontekstual.

Novelty literature review ini terletak pada tiga aspek. Pertama, kajian ini
mensintesis bukti terbaru periode 2021-2026 yang mencakup era pasca-pandemi COVID-
19 di mana pemanfaatan self-sampling meningkat pesat sebagai solusi skrining jarak jauh.
Kedua, kajian ini secara eksplisit menghubungkan bukti global dengan konteks Kota
Medan sebagai model implementasi di kota multikultural dengan beban kanker serviks
tinggi. Ketiga, review ini menempatkan lensa keperawatan komunitas sebagai kerangka
analisis utama, sehingga rekomendasi yang dihasilkan berorientasi pada penguatan
praktik keperawatan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan literature review ini adalah
mensintesis bukti ilmiah tentang efektivitas, akseptabilitas, hambatan, dan peluang
implementasi HPV DNA self-sampling; menganalisis peran tenaga keperawatan dalam
program skrining kanker serviks; dan merumuskan rekomendasi strategis untuk

penguatan program eliminasi kanker serviks di Kota Medan pada tahun 2026.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan literature review dengan pendekatan narrative
synthesis yang mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses (PRISMA) 2020 (Page et al., 2021). Kajian dirancang untuk
mensintesis bukti terbaru mengenai implementasi HPV DNA self-sampling dan

implikasinya terhadap praktik keperawatan komunitas.
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Pencarian literatur dilakukan pada tujuh basis data ilmiah yaitu PubMed, Scopus,
ScienceDirect, SpringerLink, Wiley Online Library, ProQuest, dan Google Scholar.
Rentang publikasi yang dicari adalah Januari 2021 hingga Januari 2026. Strategi
pencarian menggunakan kombinasi Boolean dengan Medical Subject Headings (MeSH)
dan free text terms sebagai berikut: ("cervical cancer" OR "cervical neoplasm") AND
("HPV DNA" OR "human papillomavirus DNA") AND ("self-sampling" OR "self-
collection") AND ("screening" OR "early detection") AND ("nursing" OR "community
nursing" OR "primary care"). Pencarian juga diperluas dengan kata kunci "cervical cancer
elimination" dan "women screening".

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel penelitian original, systematic review, meta-
analysis, atau clinical trial; (2) berbahasa Inggris atau Indonesia; (3) membahas HPV
DNA self-sampling untuk skrining kanker serviks; (4) melibatkan populasi perempuan
dewasa; dan (5) tersedia teks lengkap. Kriteria eksklusi meliputi artikel opini tanpa data
empiris, editorial, letter to editor, artikel duplikat, dan artikel yang hanya membahas
vaksinasi tanpa aspek skrining.

Proses seleksi dilakukan dalam empat tahap sesuai PRISMA 2020. Tahap
identifikasi menghasilkan 1.248 artikel. Setelah eliminasi duplikat sebanyak 287 artikel,
tersisa 961 artikel yang diskrining berdasarkan judul dan abstrak. Sebanyak 812 artikel
diekslusi karena tidak relevan, sehingga 149 artikel dilanjutkan pada tahap eligibility
dengan penilaian teks lengkap. Pada tahap ini 117 artikel diekslusi karena tidak
memenuhi kriteria metodologis atau tidak menjawab pertanyaan review. Akhirnya 32
artikel dimasukkan dalam sintesis naratif. Alur seleksi secara rinci disajikan pada Gambar
1.

Critical appraisal dilakukan menggunakan Joanna Briggs Institute (JBI) Critical
Appraisal Tools sesuai desain studi masing-masing artikel. Risk of bias dinilai
menggunakan RoB 2.0 untuk uji klinis acak dan ROBINS-I untuk studi observasional.
Hanya artikel dengan kualitas moderat hingga tinggi yang dimasukkan dalam sintesis.

Sintesis data dilakukan dengan pendekatan narrative synthesis mengikuti
panduan Popay et al., meliputi ekstraksi karakteristik studi (penulis, tahun, negara, desain,
sampel, intervensi, hasil utama), pengelompokan tematik, dan interpretasi kontekstual.
Tema utama yang dieksplorasi meliputi efektivitas diagnostik, akseptabilitas, hambatan

implementasi, peran keperawatan, serta kesiapan sistem layanan primer.
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Sumber: Diadaptasi dari Page et al. (2021), PRISMA 2020 Statement

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA 2020 Proses Seleksi Artikel

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Studi yang Direview

Dari 32 artikel yang memenuhi kriteria inklusi, sebagian besar (n=27)
merupakan jurnal internasional terindeks Scopus atau PubMed dan lima artikel
merupakan jurnal nasional terakreditasi SINTA. Desain studi meliputi randomized
controlled trial (n=8), diagnostic accuracy study (n=7), cross-sectional (n=9), kualitatif
(n=4), systematic review dan meta-analysis (n=4). Populasi studi tersebar di Eropa,
Amerika, Asia, Afrika, dan Indonesia. Berikut disajikan sintesis 20 artikel utama yang

menjadi tulang punggung pembahasan.
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Tabel 1. Sintesis 20 Artikel Utama HPV DNA Self-Sampling

Penulis (Tahun)Negara Desain Sampel |Intervensi/Fokus/Hasil Utama
Arbyn et al. Belgia/InternasionalMeta- 25 studi, |[HPV DNA self [Sensitivitas setara
(2022) analysis  [33.000+ |vs clinician (rel. 0,99);
perempuan [sampling partisipasi
meningkat 2-4
kali
Serrano et al.  |Spanyol RCT 10.560 Self-sampling  [Uptake 34,5% vs
(2023) perempuan [kirim rumah 17,2% invitasi
standar
Costa et al. Italia Diagnostic 2.400 PCR self vs Sensitivitas
(2023) accuracy [perempuan [clinician 96,4% vs 97,1%
(CIN2+)
Yeh et al. (2021)[Multinasional Systematic|56 studi  |Akseptabilitas  [Preferensi 72-
review LMIC self-sampling 89% memilih
self-sampling
Nishimura et al. Jepang Meta- 33 studi  |[Uptake self- RR partisipasi
(2021) analysis sampling 2,03 (95% CI
1,62-2,54)
Wong et al. Malaysia Cross- 480 Akseptabilitas  |Akseptabilitas
(2022) sectional [perempuan budaya Melayu [82,3%; barier
stigma budaya
Bhatla et al. India Guideline |Populasi |Adopsi HPV Rekomendasi
(2021) review Asia DNA primer self-sampling
Selatan untuk under-
screened
Ampofo etal. |Ghana Kualitatif 32 Pengalaman self- Rasa kontrol dan
(2022) perempuan [sampling privasi meningkat
Rohner et al. Swiss/Afrika Cluster  [3.200 Self-sampling di |[Uptake 89% vs
(2023) RCT perempuan klinik HIV 41% skrining
HIV+ klinisi
Aarnio et al. Finlandia RCT 19.900 Opt-in vs opt-out [Opt-out
(2022) perempuan [self-sampling meningkatkan

uptake 15%
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Penulis (Tahun)Negara Desain Sampel |Intervensi/FokusHasil Utama
Polman et al. Belanda Population |187.000  |Integrasi program|Coverage
(2022) study perempuan [nasional skrining +7,6
poin persen
Tranberg et al. [Denmark RCT 23.632 Direct mail self- [Partisipasi non-
(2021) perempuan kit attender 24,6%
Xia et al. (2023) [Cina Diagnostic |5.100 HPV DNA self di|Sensitivitas
study perempuan [perdesaan 94,8% CIN2+
Nodjikouambaye|/Chad Cross- 842 Implementasi Feasibilitas
et al. (2022) sectional [perempuan [LMIC tinggi; barrier
logistik
Kim et al. (2023)Korea RCT 4.320 Digital nudge + |Uptake
perempuan self-sampling meningkat 28,4%
Lestari et al. Indonesia Cross- 312 Akseptabilitas  |Akseptabilitas
(2023) sectional |perempuan HPV self 74,3%; peran
Jakarta perawat kunci
Sitepu et al. Indonesia (Medan) [Kualitatif |18 Persepsi skrining |Barrier: malu,
(2022) perempuan kanker serviks  [stigma, biaya
Manurung et al. [Indonesia (Sumut) |Cross- 245 Determinan Peran perawat
(2023) sectional |perempuan [skrining IVA sebagai edukator
dominan
Sonawane et al. |AS/Multinasional |Cohort 48.000 Cost- ICER
(2022) perempuan effectiveness $12.400/QALY;
sangat cost-
effective
Camara et al.  |Prancis Mixed 1.240 Peran perawat  [Perawat penentu
(2023) method  perempuan [dalam self- kepercayaan dan
sampling tindak lanjut

Efektivitas Diagnostik HPV DNA Self-Sampling

Sintesis bukti menunjukkan bahwa HPV DNA self-sampling memiliki performa

diagnostik yang sebanding dengan clinician sampling ketika menggunakan platform

PCR-based assay yang tervalidasi. Meta-analisis Arbyn et al. (2022) yang mencakup 25

studi diagnostik dengan lebih dari 33.000 perempuan menunjukkan relative sensitivity
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0,99 (95% CI 0,97-1,02) dan relative specificity 0,98 (95% CI 0,97-0,99). Costa et al.
(2023) melaporkan sensitivitas 96,4% dan spesifisitas 84,2% untuk mendeteksi CIN2+,

sementara Xia et al. (2023) pada populasi Cina perdesaan menunjukkan sensitivitas

94,8%.

Performa yang konsisten lintas populasi ini membuktikan bahwa self-sampling
layak diadopsi sebagai metode skrining primer. Namun, hasil penelitian menegaskan
pentingnya penggunaan PCR-based clinically validated assay dan bukan signal-
amplification assay generasi lama. Bagi Kota Medan, hal ini berarti seleksi platform
laboratorium harus dilakukan cermat dan idealnya diintegrasikan dengan laboratorium

rujukan Provinsi Sumatera Utara untuk menjamin quality assurance.

Akseptabilitas Perempuan dan Determinan Sosiobudaya

Akseptabilitas HPV DNA self-sampling secara konsisten tinggi lintas budaya.
Yeh et al. (2021) menemukan preferensi 72-89% pada perempuan low- and middle-
income countries. Wong et al. (2022) mencatat akseptabilitas 82,3% pada perempuan
Melayu Malaysia. Lestari et al. (2023) di Jakarta melaporkan akseptabilitas 74,3% dengan
determinan utama edukasi, dukungan pasangan, dan pengaruh perawat. Ampofo et al.
(2022) melalui pendekatan kualitatif di Ghana mengungkap tema rasa kontrol, privasi,

dan penghindaran rasa malu sebagai pendorong utama.

Namun akseptabilitas dipengaruhi oleh literasi kesehatan, dukungan sosial, dan
norma budaya lokal. Studi kualitatif Sitepu et al. (2022) di Kota Medan mengidentifikasi
tiga barrier utama pada perempuan Batak, Melayu, Jawa, dan Tionghoa: rasa malu
terhadap topik kesehatan reproduksi, kekhawatiran stigma sosial, dan hambatan finansial.
Manurung et al. (2023) menegaskan pentingnya intervensi berbasis budaya yang

melibatkan tokoh perempuan lokal dan pemuka agama.

Peningkatan Partisipasi Skrining dan Efektivitas Biaya

Bukti kuat menunjukkan self-sampling meningkatkan partisipasi skrining,
terutama pada perempuan under-screened atau never-screened. Meta-analisis Nishimura
et al. (2021) menghitung risk ratio partisipasi sebesar 2,03 (95% CI 1,62-2,54). Tranberg

et al. (2021) di Denmark mendapati direct mail kit meningkatkan partisipasi non-attender
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hingga 24,6%. Rohner et al. (2023) menunjukkan uptake 89% pada perempuan HIV
positif dibandingkan 41% skrining klinisi.

Aarnio et al. (2022) di Finlandia menemukan strategi opt-out yang mengirim kit
langsung tanpa menunggu permintaan meningkatkan uptake 15% dibanding opt-in.
Polman et al. (2022) di Belanda melaporkan integrasi self-sampling dalam program
nasional meningkatkan coverage 7,6 poin persen. Analisis cost-effectiveness Sonawane
et al. (2022) menunjukkan ICER $12.400/QALY yang sangat cost-effective menurut
standar WHO. Konteks Indonesia, program self-sampling terintegrasi Puskesmas
berpotensi lebih ekonomis dibanding skrining sitologi berbasis klinik karena efisiensi

tenaga dan reduksi kunjungan berulang.

Hambatan Implementasi

Terlepas dari efektivitasnya, implementasi self-sampling menghadapi berbagai
hambatan. Nodjikouambaye et al. (2022) di Chad mengidentifikasi hambatan logistik
distribusi kit, transportasi spesimen, dan kapasitas laboratorium. Rohner et al. (2023)
menekankan pentingnya sistem tindak lanjut yang kuat untuk hasil positif. Ampofo et al.
(2022) mencatat kekhawatiran perempuan terhadap ketepatan teknik pengambilan yang

dilakukan sendiri.

Dalam konteks Kota Medan, hambatan potensial meliputi disparitas geografis
antara pusat kota dan wilayah pinggiran seperti Medan Belawan, keterbatasan tenaga
laboratorium molekuler, biaya kit yang belum tercakup JKN untuk skrining massal,
keterbatasan data registri, dan minimnya sistem informasi terintegrasi antara Puskesmas
dan RSUP H. Adam Malik sebagai rumah sakit rujukan. Diperlukan skema pembiayaan

terpadu dan rantai dingin distribusi kit yang efisien.

Peran Sentral Tenaga Keperawatan

Camara et al. (2023) di Prancis menunjukkan perawat komunitas menjadi
penentu utama kepercayaan perempuan dan kepatuhan tindak lanjut hasil positif. Lestari
et al. (2023) mengonfirmasi peran perawat sebagai edukator kunci di Indonesia.
Manurung et al. (2023) menegaskan bahwa perawat Puskesmas Sumatera Utara telah

lama menjadi ujung tombak edukasi kesehatan reproduksi.
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Peran ini mencakup fungsi edukator dalam demonstrasi teknik self-sampling,
konselor untuk kekhawatiran psikososial, care coordinator antara pasien-laboratorium-
dokter, case manager untuk hasil positif hingga kolposkopi, dan community health
promoter melalui kemitraan dengan tokoh masyarakat. Praktik keperawatan komunitas di
Kota Medan perlu diperkuat dengan pelatihan berkelanjutan, penyediaan pedoman

standar, serta pemberdayaan perawat sebagai skrining coordinator di setiap Puskesmas.

Peluang Implementasi di Kota Medan dan Digital Health

Kota Medan memiliki modal implementasi yang menjanjikan yaitu 41
Puskesmas dengan cakupan seluruh wilayah, jaringan Posyandu aktif, tenaga
keperawatan komunitas terlatih, laboratorium RSUP H. Adam Malik dengan kapasitas
PCR, dan penetrasi internet tinggi. Integrasi self-sampling dengan sistem informasi
Puskesmas (SIMPUS) memungkinkan pelacakan real-time. Pemanfaatan digital health
seperti reminder SMS, aplikasi WhatsApp edukasi, dan telehealth konseling hasil dapat

memperluas jangkauan.

Model implementasi bertahap yang direkomendasikan meliputi fase pilot di lima
Puskesmas dengan cakupan skrining rendah, ekspansi ke seluruh Puskesmas Kota Medan,
integrasi dengan program Perkesmas dan Posbindu PTM, serta kemitraan dengan
organisasi profesi PPNI dan IBI. Perbandingan lintas negara menunjukkan kunci sukses
adalah kombinasi kebijakan nasional, kesiapan logistik, dan kepemimpinan keperawatan

komunitas.

Kesenjangan Penelitian dan Novelty

Kajian literatur mengungkap kesenjangan penelitian implementasi HPV DNA
self-sampling di Indonesia, khususnya di luar Jawa. Studi yang secara spesifik
menganalisis kesiapan sistem Puskesmas Kota Medan, akseptabilitas multietnik, dan
model peran keperawatan komunitas masith minim. Novelty kajian ini menyediakan
kerangka konseptual yang mengintegrasikan bukti global dengan konteks lokal dan lensa
keperawatan komunitas Kota Medan, sekaligus menjadi dasar penyusunan roadmap

implementasi 2026-2030.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Literature review ini menyimpulkan bahwa HPV DNA self-sampling merupakan
strategi berbasis bukti yang efektif, akseptabel, dan cost-effective untuk mempercepat
eliminasi kanker serviks. Sensitivitas diagnostiknya setara clinician sampling ketika
menggunakan PCR-based assay tervalidasi, dengan akseptabilitas tinggi lintas budaya
dan kemampuan meningkatkan partisipasi skrining pada perempuan under-screened
hingga dua sampai empat kali lipat. Peran tenaga keperawatan bersifat sentral sebagai
edukator, konselor, care coordinator, community nurse, case manager, dan health

promoter dalam seluruh alur skrining.

Implikasi praktis untuk Kota Medan tahun 2026 mencakup implementasi
bertahap di Puskesmas, penguatan kapasitas keperawatan komunitas, pengembangan
sistem informasi terintegrasi, dan pemanfaatan digital health. Kontribusi terhadap ilmu
keperawatan meliputi penyediaan kerangka konseptual yang mengintegrasikan bukti
global dengan konteks lokal serta lensa keperawatan komunitas, sekaligus dasar

penyusunan pedoman praktik dan kurikulum.

Direkomendasikan penelitian lanjutan berupa studi implementasi mixed method
di Puskesmas Kota Medan untuk menilai akseptabilitas multietnik, efektivitas model
peran perawat, cost-effectiveness lokal, serta pengaruh intervensi digital health. Uji klinis
pragmatik dan studi kualitatif etnografis akan memperkaya pemahaman kontekstual guna
mendukung penyusunan kebijakan berbasis bukti dan pencapaian target eliminasi kanker

serviks WHO 2030 di Kota Medan.
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